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Abstrak
 

Kedudukan autos pahlawan olahraga mempunyai peran lebih dari sekedar atlit dalam masyarakat majemuk

Amerika sejak tahun 1950an. Mereka tidak hanya dituntut untuk mendominasi bidang olahraganya tetapi

juga mewakili perjuangan berbagai kelompok dalam proses penerapan multikulturalisme. Isu-isu yang

timbul yaitu pengakuan identitas kolektif dan berbagai isu lain sehubungan dengan perubahan tradisi dalam

institusi olahraga tersebut. Tiger Woods seorang pemain golf profesional yang mendominasi bidang

olahraganya menjadi sarana dari isu-isu berbagai kelompok yang saling bertentangan, saling mendominasi

ataupun benegosiasi. Tiger Woods yang dalam hal ini menjadi media bersikap pragmatis dengan

memanfaatkan kembali isu-isu tersebut bagi kepentingan pribadi maupun kepentingan kelompok lain.

 

Melalui pendekatan kualitatif dan cultural studies, dengan menganalisa representasi tokoh Tiger Woods

maka dapat ditunjukkan adanya tuntutan suatu media yang dapat mengakomodasi berbagai benturan dan

dukungan dalam berbagai kelompok yang ada dalam masyarakat Amerika sehubungan dengan proses

multikulturalisme. Representasi dari Tiger Woods yang dimaknai berbeda-beda membuat perubahan pada

pemahaman suatu identitas yang sifatnya fixed atau stasis menjadi dinamis dan merupakan negosiasi antara

masa lalu dan masa kini. Tiger Woods juga menjadi representasi dalam masyarakat multikultural Amerika

bukan hanya karena identitas yang ada pada dirinya tetapi karena fungsi representasi dari Tiger Woods bagi

kepentingan berbagai kelompok tersebut.

 

Identitas individu yang dipahami oleh masyarakat didasari oleh kalegori yang berdasarkan pads ras, etnik,

gender dan kelas sehingga muncul berbagai tuntutan pada diri Tiger Woods yang memiliki latar belakang

biologis multiras dan multi etnik. Kesadaran akan klasifkasi identitas bagi general multiras dimunculkan

dalam fenomena ini. Hal ini menunjukan bahwa klasifikasi identitas yang ada dalam masyarakat dituntut

untuk dapat disesuaikan dengan perkembangan yang terjadi sehubungan dengan proses multikulturalisme.

 

Tiger Woods dapat mendominasi olahraga golf yang menjadi supremasi monokulturalisme (rich, middle-age

white men). Perubahan yang terjadi dalam tradisi golf menjadikan Tiger Woods dimaknai sebagai simbol

perjuangan multikulturalisme. Olahraga golf disini menjadi sarana pergesekan antara monokulturalisme dan

multikulturalisme. Representasi Tiger Woods dalam perubahan tradisi golf dimanfaatkan oleh berbagai

kelompok untuk kepentingan mereka sehubungan dengan olahraga golf isu sendiri maupun kepentingan

diluar urusan golf.

 

Dari berbagai pemaknaan dan penggunaan mitos pahlawan olahraga Tiger Woods ini menunjukkan bahwa

masyarakal Amerika memerlukan suatu media yang tidak saja merefleksikan suatu proses multikulturalisme

tetapi juga terlibat dan berperan dalam pembentukan proses itu sendiri. Representasi Tiger Woods menjadi

signifikan karena memproduksi berbagai simbol dan anti, mengorganisir berbagai pemaknaan dan
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digunakan sebagai acuan berbagai objek, isu, golongan, peristiwa ataupun aturan-aturan secara nyata dalam

masyarakat majemuk Amerika, berdasarkan kode-kode yang sesuai dengan latar belakang konsep pemikiran

masing-masing kelompok.

<hr><i>The myth of sports heroes or heroines has played some important role in the American multicultural

society since the 1950s. They are not demanded not only to dominate the sports but also to represent some

groups in the process of implementing multiculturalism. The issues raised are collective identity recognition

and some other issues related to the tradition changes in the related sports institutions. Tiger Woods, a

dominant professional golfer has facilitated the issues from different groups that opposites, dominated, and

negotiated to each other. He, in this respect a negotiator, is pragmatic by employing the issues for his own or

other groups' interests.

 

Through qualitative approach in cultural studies, analyzing the representation of the sports figure Tiger

Wood, I can demonstrate that there is a demand that media must be capable of accommodating various

conflicts and supports within the American social groups especially if connected to the multicultural

process. The representation of Tiger Woods, which is interpreted differently, has changed the understanding

of an identity that used to be fixed or static into the one dynamic and negotiating the past and present. Tiger

Woods represents the multicultural American society not because of what he has personally but because of

his functioning as the representative of those groups.

 

Individual identity is understood as categorization with the basis of race, ethnic, gender, and class; therefore,

there come demands to Tiger Woods, the one who is biologically of multi races and multi ethnics. The

awareness of identity classification of the multiracial generation is raised in this phenomenon. This shows

that such social classification is required to adjust to the progress of multicultural process.

 

Tiger Woods can dominate golf, a monoculture hegemony (rich, middle-aged white men). The changes of

this tradition have made Tiger Woods a symbol of the multicultural movement. Golf facilitates the

negotiation of monoculture-multicultural conflicts. This representation in changing golf tradition is made

good use of by some groups for sports and non-sports purposes.

 

From the meaning and use of the myth of sports heroes, Tiger Woods shows that American society needs a

medium that not only reflects the multicultural process but also involves and takes part in the process itself.

The representation becomes significant because it produces symbols and meanings, manages several

meaning-makings, and is used as standards of various objects, issues, social groups, events or regulations

explicitly in the multicultural America with the basis of codes which conform the background thoughts of

each social group.</i>


